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Tulisan yang membahas tentang eksistensi tasawuf di Kalimantan Barat cenderung bersifat parsial. Oleh
karenaitu, tulisan ini akan mengungkap eksistensi tasawuf di seluruh wilayah Kalimantan Barat melalui
perkembangan tarekat di berbagai daerah. Tulisan ini dikerjakan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menyimpulkan sebagai berikut: 1) tasawuf pertamakali
teridentifikasi sgjak datangnya Syeikh Hussein al-Qadri di Negeri Matan, Ketapang; 2) tasawuf eksis sejak
murid-murid Syeikh Ahmad Khatib Sambas pulang dari haji dan mengajarkan Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah; 3) tasawuf berkembang di Kalimantan Barat dalam bentuk tarekat, antara lain Tarekat
Nagsyabandiyah Muzhariyah, Tarekat Hag Nagsyabandiyah, Tarekat Al-Mu’ min, Tarekat Shiddigiyah, dan
Tarekat Sammaniyah; 4) keberadaan tarekat-tarekat di Kalimantan Barat dapat dilihat melalui kondisi
kehidupan beragama masyarakat, yaitu diterimanya | slam dengan baik di masyarakat yang sebelumnya
sudah beragama dan Islamisasi budaya leluhur yang masih berkembang dengan tanpa mengurangi nilai-nilai
budaya yang ada.

...... The study discussing the existence of sufismin West Kalimantan so far is still partial. Therefore, this
study revealed the existence of sufism more fully by explaining the existence of sufismin all regions of
West Kalimantan through the development of tarigain various regions. This study used the qualitative
method with descriptive approach. This study concluded as follows: 1) sufism wasfirstly identified since the
arrival of Sheikh Hussein alQadri in Negeri Matan, Ketapang; 2) sufism has existed since Shaykh Ahmad
Khatib Sambas's students returned from the pilgrimage and taught Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Tariga; 3)
sufism devel oped in West Kalimantan in the form of tariga, including Nagshabandiyah Muzhariyah Tariga,
Hag Nagshabandiyah Tariga, Al-Mu'min Tariga, Shiddigiyah Tariga and Sammaniyah Tariga; 4) The
existence of tarigain West Kalimantan can also be seen through the community’ s religious conditions,
especially Islam was accepted very well by a society that had different religion, and Islamization of ancestral
cultureis still developing without compromising existing cultural values.
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